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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan langkah analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel indeks persepsi korupsi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu variabel pertumbuhan. Nilai positif tersebut 

berarti bahwa setiap kenaikan variabel indeks persepsi korupsi satu indeks 

maka akan menaikkan pertumbuhan sebesar 13,04 persen, semakin tinggi 

peringkat indeks persepsi korupsi maka,  semakin baik pula pertumbuhan 

ekonomi suatu negara tersebut. Korupsi juga memberikan kontribusi  yang 

tidak baik terhadap pertumbuhan ekonomi. Penyebabnya adalah korupsi 

menjadikan sumber daya teralokasi secara tidak baik. Kebijakan yang 

seharusnya dipakai untuk pembangunan, karena adanya korupsi maka dapat 

bergeser dari tujuannya kepada tujuan lain di mana ada kepentingan pribadi 

di dalamnya. Korupsi juga berdampak kepada berkurangnya kualitas barang 

atau jasa yang dihasilkan. Dengan berkurangnya kualitas barang dan jasa 

yang dihasilkan, maka akan berkurang nilai manfaat dari barang dan jasa 

tersebut sehingga secara tidak langsung akan berdampak kepada 

pertumbuhan.  

2. Pengeluaran Pemerintah menurut model tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  
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3. Foreign direct investment menurut model tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Peningkatan pemberantasan korupsi dapat dijadikan kebijakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan negara. Karena semakin berkurangnya korupsi 

di suatu negara maka pertumbuhan akan meningkat. Tidak hanya 

pemberantasan korupsi saja yang perlu dilakukan. Hal hal seperti 

pencegahan juga sangat perlu untuk dilakukan. Negara-negara ASEAN-8 

yang mempunyai indeks persepsi korupsi yang rendah dapat mencontoh 

Singapura dalam hal memberantas dan mencegah korupsi. Selain 

pemberantasan dan pencegahan korupsi, diperlukannya penyuluhan 

penyuluhan kepada seluruh masyarakat baik pegawai pemerintahaan, 

masyarakat profesional, pengusaha maupun masyarakat umum.  

2. Dengan pandangan korupsi sebagai misalokasi sumber daya, maka 

diperlukan pemberantasan korupsi dan pengawasan dalam pelaksanaan 

regulasi. Supaya kebijakan yang dibuat tidak menjadi sia-sia. Komitmen 

pemerintah, penegak hukum dan masyarakat akan menjalankan 

pemerintahan yang bersih juga perlu ditingkatkan. Bagaimanapun baiknya 

peraturan dibuat, jika tidak ada komitmen dalam pelaksanaannya maka 

peraturan tersebut tidak akan berjalan dengan baik. 
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3. Bagi peneliti lain yang ingin lebih mendalami tentang pengaruh korupsi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, diharapkan bisa lebih dalam mengupas 

tentang hal lain yang mungkin berpengaruh langsung terhadap korupsi, 

seperti kesehatan, pendidikan dan IPM yang akhirnya akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan bisa memperluas dengan menambah 

negara lain. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

negara tahun Y cor inv gov 

indonesia 2008 7815,448689 26 9318453649.82 4,04617E+15 

indonesia 2009 8069,241897 28 4877369178.43 4,30038E+15 

indonesia 2010 8457,556555 28 15292009410.50 4,477E+15 

indonesia 2011 8859,139998 30 20564938226.71 4,70637E+15 

indonesia 2012 9267,217169 32 21200778607.87 4,95953E+15 

indonesia 2013 9651,92449 32 23281742361.53 5,23985E+15 

indonesia 2014 10003,17184 34 25120732059.51 5,48672E+15 

indonesia 2015 10358,82857 36 19779127976.95 5,75583E+15 

indonesia 2016 10748,2888 37 4541713739.23 6,00597E+15 

indonesia 2017 11161,0212 37 20510310832.44 6,28321E+15 

thailand 2008 12759,9911 35 8561557724.60 5,17197E+12 

thailand 2009 12608,20612 35 6411458544.60 5,2434E+12 

thailand 2010 13489,32817 35 14746672919.6 5,56938E+12 

thailand 2011 13537,48834 34 2473685995.7 5,69525E+12 

thailand 2012 14450,0136 37 12899036061.2 6,08376E+12 

thailand 2013 14771,15548 35 15935960663.1 6,14913E+12 

thailand 2014 14852,43612 38 4975455660.2 6,22548E+12 

thailand 2015 15256,41884 38 8927579180.9 6,37289E+12 

thailand 2016 15709,78363 35 2810184390.1 6,54743E+12 

thailand 2017 16285,63737 37 8045508381.6 6,69881E+12 

malay 2008 20592,23512 51 7572512432.33 4,6419E+11 

malay 2009 19915,65939 45 114664434.56 4,70966E+11 

malay 2010 21035,62394 44 10885614182.20 4,98591E+11 

malay 2011 21806,82279 43 15119371191.19 5,40359E+11 

malay 2012 22670,2933 49 8895774251.02 5,82015E+11 

malay 2013 23411,63775 50 11296279513.92 6,2241E+11 

malay 2014 24487,44782 52 10619431582.97 6,62389E+11 

malay 2015 25390,43526 50 9857162111.82 7,00209E+11 

malay 2016 26105,87742 49 13470089920.80 7,3465E+11 

malay 2017 27271,85923 47 9368469822.66 7,83757E+11 

philip 2008 5300,675023 23 1340027563.20 4,22523E+12 

philip 2009 5273,812263 24 2064620677.76 4,3662E+12 

philip 2010 5582,533147 24 1070386939.91 4,51604E+12 

philip 2011 5689,760941 26 2007150725.40 4,74851E+12 

philip 2012 5967,489234 34 3215415155.43 5,1147E+12 

philip 2013 6281,835863 36 3737371739.84 5,39825E+12 
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philip 2014 6558,973377 38 5739574024.13 5,68187E+12 

philip 2015 6847,865174 35 5639155961.87 6,05059E+12 

philip 2016 7209,786486 35 8279548274.88 6,49696E+12 

philip 2017 7580,847417 34 10256442398.88 6,88193E+12 

singa 2008 66842,15013 92 12200705251.93 1,5536E+11 

singa 2009 64934,79931 92 23821209699.61 1,55303E+11 

singa 2010 73060,9446 93 55075864345.04 1,66076E+11 

singa 2011 76034,33406 92 49155657316.29 1,71009E+11 

singa 2012 77492,6312 87 55310807547.70 1,75794E+11 

singa 2013 79919,26236 86 64389514904.49 1,84889E+11 

singa 2014 81965,36107 84 68698472830.59 1,8994E+11 

singa 2015 83341,5749 85 69774553124.94 2,00497E+11 

singa 2016 84704,28093 84 73552652791.56 2,06377E+11 

singa 2017 87760,36815 84 94811159186.77 2,13833E+11 

vietnam 2008 4031,551428 27 9579000000 1,4054E+15 

vietnam 2009 4207,756178 27 7600000000 1,44278E+15 

vietnam 2010 4433,467826 27 8000000000 1,5656E+15 

vietnam 2011 4662,223052 29 7430000000 1,63366E+15 

vietnam 2012 4856,000604 31 8368000000 1,71657E+15 

vietnam 2013 5065,643427 31 8900000000 1,80857E+15 

vietnam 2014 5312,492183 31 9200000000 1,92066E+15 

vietnam 2015 5608,471859 31 11800000000 2,09582E+15 

vietnam 2016 5895,628492 33 12600000000 2,24925E+15 

vietnam 2017 6233,485045 35 14100000000 2,41456E+15 

Laos 2008 3084,196964 20 227770000 4,75794E+13 

Laos 2009 3387,818242 20 318598209.09 5,32636E+13 

Laos 2010 3688,491636 21 278805903.12 6,08372E+13 

Laos 2011 3864,959768 22 300743507.13 6,35726E+13 

Laos 2012 4114,227664 21 617755394.53 7,33898E+13 

Laos 2013 4423,146388 26 681397257.10 8,04855E+13 

Laos 2014 4737,459861 25 867646121.70 8,3077E+13 

Laos 2015 5030,264149 25 1077759914.58 8,68951E+13 

Laos 2016 5288,570199 30 935296172.78 9,00876E+13 

Laos 2017 5610,3247 29 1693080810.93 9,45234E+13 

kamboja 2008 2451,69087 18 815180217.95 2,52487E+13 

kamboja 2009 2417,293669 20 928393617.34 2,55579E+13 

kamboja 2010 2522,314788 21 1404315448.88 2,78719E+13 

kamboja 2011 2658,062552 21 1538883424.90 3,07169E+13 

kamboja 2012 2806,325646 22 2003849201.69 3,21681E+13 

kamboja 2013 2963,479119 20 2068470774.04 3,40083E+13 

kamboja 2014 3123,559819 21 1853471158.09 3,54791E+13 
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kamboja 2015 3290,146542 21 1822804151.25 3,75396E+13 

kamboja 2016 3466,78569 21 2475915853.65 4,00411E+13 

kamboja 2017 3653,641495 21 2788084321.65 4,19282E+13 
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LAMPIRAN 2 

HASIL REGRESI DATA PANEL 

 
 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/16/19   Time: 23:30   

Sample: 2008 2017   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 80  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     COR 761.8750 37.29453 20.42860 0.0000 

INV 4.41E-07 3.93E-08 11.22033 0.0000 

GOV -1.46E-17 2.62E-18 -5.597309 0.0000 

C -16359.34 1196.957 -13.66744 0.0000 

     
     R-squared 0.975897     Mean dependent var 17900.49 

Adjusted R-squared 0.974946     S.D. dependent var 23730.46 

S.E. of regression 3756.201     Akaike info criterion 19.34891 

Sum squared resid 1.07E+09     Schwarz criterion 19.46801 

Log likelihood -769.9564     Hannan-Quinn criter. 19.39666 

F-statistic 1025.710     Durbin-Watson stat 0.745950 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 3 

HASIL REGRESI PENGUJIAN MULTIKOLINARITAS 

 

COR INV GOV 

1 0.8150622227616884 -0.1451651605180857 

0.8150622227616884 1 0.03747745531370205 

-0.1451651605180857 0.03747745531370205 1 
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LAMPIRAN 4 

HASIL REGRESI PENGUJIAN HETEROSKESDATISITAS 

 
 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/16/19   Time: 23:35   

Sample: 2008 2017   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 80  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     INV -2.01E-08 2.06E-08 -0.973845 0.3332 

GOV -1.26E-20 1.37E-18 -0.009222 0.9927 

COR 19.38276 19.54149 0.991877 0.3244 

C 2631.432 627.1785 4.195667 0.0001 

     
     R-squared 0.015157     Mean dependent var 3109.175 

Adjusted R-squared -0.023718     S.D. dependent var 1945.231 

S.E. of regression 1968.165     Akaike info criterion 18.05630 

Sum squared resid 2.94E+08     Schwarz criterion 18.17540 

Log likelihood -718.2519     Hannan-Quinn criter. 18.10405 

F-statistic 0.389886     Durbin-Watson stat 1.263577 

Prob(F-statistic) 0.760608    
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENYEMBUHAN AUTOKORELASI 

 

Dependent Variable: OYT   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/16/19   Time: 23:40   

Sample (adjusted): 2009 2017   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 72  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     OINVT 1.70E-08 1.52E-08 1.115762 0.2685 

OGOVT -4.69E-19 7.62E-19 -0.615215 0.5405 

OCORT 0.398569 0.007150 55.74150 0.0000 

C 29.40517 95.57505 0.307666 0.7593 

     
     R-squared 0.996463     Mean dependent var 7153.407 

Adjusted R-squared 0.996307     S.D. dependent var 9429.284 

S.E. of regression 573.0215     Akaike info criterion 15.59368 

Sum squared resid 22328049     Schwarz criterion 15.72016 

Log likelihood -557.3723     Hannan-Quinn criter. 15.64403 

F-statistic 6385.778     Durbin-Watson stat 2.597175 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN 6 

HASIL MULTIKOLINEARITAS SETELAH PENGUJIAN 

AUTOKORELASI 

 

 OINVT OGOVT OCORT 

OINVT 1 0.04531402932740864 -0.8903899051919084 

OGOVT 0.04531402932740864 1 0.1851202926783289 

OCORT -0.8903899051919084 0.1851202926783289 1 
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LAMPIRAN 7 

HASIL MULTIKOLINEARITAS SETELAH PENGURANGAN 

VARIABEL 

 

 OGOVT OCORT 

OGOVT 1 0.1851268343881829 

OCORT 0.1851268343881829 1 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENYEMBUHAN HETEROSKEDASTISITAS 

 

 

Dependent Variable: OYT   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  

Date: 11/19/19   Time: 21:36   

Sample (adjusted): 2009 2017   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 72  

Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     OGOVT 1.85E-20 6.08E-20 0.304109 0.7620 

OCORT 0.130414 0.003882 33.59305 0.0000 

C 62.26432 19.03207 3.271548 0.0017 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.972488     Mean dependent var 9422.644 

Adjusted R-squared 0.971690     S.D. dependent var 7077.396 

S.E. of regression 799.1952     Sum squared resid 44071199 

F-statistic 1219.492     Durbin-Watson stat 1.608976 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

 


